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Buak Berutang,.
dalam Keluarsa

Khusnul Hldayah

ebutuhan sehari-hari dalam

keluarga sering kali datang

secara mendadak, mulai dari

pendidikan anak, biaya kese-
hatan, menambah modal, hingga ke-
inginan membeli barang impian. Na-
mun, berutang tanpa kebijaksanaan
bisa menjadi jerat keuangan yang
mengganggu ketenangan hidup. Beru-
tang sendiri bukan hal yang buruk,
tetapi penting sekali melakukannya
secara bijak agar tidak menimbulkan
beban berat pada masa depan. Oleh
karena itu, setiap keluarga perlu me-
miliki pemahaman yang baik tentang
bagaimana mengelola utang serta
membangun kebiasaan keuangan yang
sehat.

Etika Islam dalam Berutang

Islam membolehkan berutang asal-
kan dilakukan dengan niat yang baik
dan tetap mengikuti prinsip syariah.
Niat yang jujur sangat penting. Sebaik-
nya, berutang untuk kebutuhan yang
jelas dan disertai komitmen untuk me-
lunasinya. Islam juga sangat menekan-
kan larangan riba atau bunga dalam
pinjaman sehingga penting memilih
lembaga keuangan yang sesuai syariah.
Selain itu, semua perjanjian utang se-
baiknya dibuat secara tertulis dan jelas,
mulai dari jumlah pinjaman hingga
jangka waktu pelunasan, seperti yang
dianjurkan dalam Q.s. Al-Baqarah: 282.

Menjaga amanah dalam berutang be-
rarti membayar tepat waktu dan tidak
mengabaikan kewajiban. Jika seseorang
sengaja menunda atau menghindari
pelunasan utang, hal itu tidak hanya
berdampak pada hubungan sosial,
tetapi juga bisa menjadi dosa. Dalam
Islam, pembayaran utang bahkan lebih
diutamakan daripada ibadah sunah
seperti sedekah atau kurban karena

utang menyangkut hak orang lain yang
harus dipenuhi terlebih dahulu.

Strategi Mengelola Utang Keluarga

Sebelum memutuskan untuk beru-
tang, cermati terlebih dahulu apakah
kebutuhan tersebut bersifat mende-
sak dan penting. Berutang sebaiknya
dilakukan untuk kebutuhan produktif
yang dapat memberikan manfaat jang-
ka panjang, seperti modal usaha atau
pendidikan. Hindari berutang untuk
memenuhi keinginan konsumtif yang
tidak mendesak. Penting juga untuk
berkomunikasi dan melibatkan pasa-
ngan atau anggota keluarga lainnya da-
lam keputusan berutang. Keterbukaan
akan membantu mendapatkan panda-
ngan tambahan dan dukungan moral,
serta menjaga hubungan keluarga tetap
harmonis.

Selain itu, perhitungkan kemam-
puan keuangan keluarga. Pastikan total
cicilan utang tidak melebihi 30% dari
pendapatan bulanan. Batasan ini ber-
tujuan untuk menjaga keseimbangan
keuangan dan mencegah risiko gagal
bayar yang dapat menimbulkan jeratan
keuangan pada masa depan.

Ketika sudah memutuskan untuk
berutang, maka keluarga perlu menge-
lola keuangan rumah tangga dengan
mengenali kondisi keuangan sendiri.
Dimulai dengan mengevaluasi pe-
masukan dan pengeluaran bulanan,
nilailah dan putuskan apa saja yang
bisa dikurangi atau disisihkan untuk
membantu pelunasan utang. Setelah
itu, buat rencana pelunasan yang
realistis. Utamakan melunasi utang
dengan cicilan besar atau jatuh tem-
ponya paling dekat. Penting untuk tidak
tergoda menambah utang baru kecuali
benar-benar darurat dan bersifat pro-
duktif. Kalau memungkinkan, carilah

tambahan penghasilan dari usaha kecil
atau kerja sampingan untuk memper-
cepat pelunasan.

Pilih Utang yang Produktif dan
Siapkan Dana Darurat

Utang itu tidak selalu berasosiasi
negatif, terutama jika digunakan untuk
keperluan yang bersifat produktif. Mi-
salnya, utang untuk modal usaha kecil
atau pendidikan anak bisa membawa
manfaat besar dalam jangka panjang.
Utang produktif memiliki potensi
untuk meningkatkan pendapatan atau
kualitas hidup keluarga pada masa
depan. Sebaliknya, utang konsumtif,
seperti membeli barang-barang mewah
atau mengikuti tren tanpa kebutuhan
yang jelas, hanya memberikan kepua-
san sesaat tetapi meninggalkan beban
finansial yang berkepanjangan. Oleh
karena itu, sebelum berutang, pikirkan
baik-baik apakah utang tersebut akan
membawa manfaat atau justru menam-
bah beban.

Selain itu, penting bagi setiap ke-
luarga untuk memiliki dana darurat.
Menabung secara rutin, meskipun da-
lam jumlah kecil, bisa menjadi penyela-
mat saat ada kebutuhan mendadak,
seperti sakit, kehilangan pekerjaan,
atau musibah lainnya. Dengan memi-
liki dana darurat, keluarga tidak harus
tergesa-gesa mengambil pinjaman saat
situasi darurat muncul. Dana darurat
ini bisa menjadi benteng pertama agar
keuangan keluarga tetap stabil dan
terhindar dari ketergantungan pada
utang. Hal ini bisa dimulai dari seka-
rang dengan menyisihkan sebagian
kecil penghasilan setiap bulan, dan
menjadikan menabung sebagai kebi-
asaan keluarga.

Dengan membangun kesadaran,
disiplin, dan perencanaan yang matang,
utang bisa menjadi alat bantu, bukan
jebakan. Mengelola utang dengan bijak
bukan soal cepat lunas saja, tetapi
juga menjaga keharmonisan keluarga,
menjaga keuangan jangka panjang,
dan menggapai kehidupan yang lebih
tenang dan sejahtera.
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